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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Hubungan Interpersonal 

a. Pengertian Hubungan Interpersonal 

Daya tarik komunikasi dapat mendasari hubungan 

interpersonal yang dilakukan. Bila terjadi dua orang atau lebih 

saling menyukai, saling tertarik, dan mengembangkan hubungan 

komunikasi hal tersebut terjadi karena adanya atraksi interpersonal. 

Atraksi interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap positif 

dan daya tarik seseorang.
9
 Semakin tertarik kita pada orang lain, 

semakin besar kecenderungan kita untuk berkomunikasi dan 

menjalin hubungan interpersonal dengannya. 

Hubungan interpersonal yaitu hubungan yang dibangun oleh 

dua orang atau lebih yang saling tergantung dan memiliki cara-cara 

interaksi yang konsisten menjadi penting dalam kehidupan 

mengingat sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat lepas dari 

adanya interaksi dengan orang lain.
10

 

Menurut Anita Taylor et al dalam memahami proses 

komunikasi, banyak penyebab dari rintangan komunikasi berakibat 

kecil saja bila ada hubungan baik di antara komunikan. Sebaliknya, 

                                                             
9
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pesan yang paling jelas, paling tegas, dan paling cermat tidak dapat 

menghindari kegagalan, jika terjadi hubungan yang jelek.
11

 

Dari defenisi-defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

hubungan interpersonal adalah hubungan yang dibangun oleh dua 

orang atau lebih yang berawal dari kesukaan pada seseorang, sikap 

positif dan daya tarik seseorang sehingga terjadi komunikasi yang 

efektif. 

Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan 

interpersonal yang baik. Anita Taylor mengatakan komunikasi 

interpersonal yang efektif meliputi banyak unsur, tetapi hubungan 

interpersonal barangkali yang lebih penting. Di lingkungan sekolah 

komunikasi yang efektif sangat mempengaruhi hubungan 

interpersonal siswa, karena sekolah mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi perkembangan siswa. Dengan adanya 

hubungan interpersonal dengan baik siswa mampu menciptakan 

iklim kelas dan kondisi-kondisi interaksi siswa dengan temannya. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan interpersonal 

Menurut Ruben, terbentuknya pola-pola komunikasi 

interpersonal dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: 

1) Tingkat hubungan dan konteks 

Menurut Zajonc (1968) mere exposure (sering bertemu) 

sudah cukup membuat seseorang dapat menyukai orang lain.
12
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Jika baru berkenalan orang tidak mungkin berlaku defensif 

(membuat orang lain tergantung kepadanya). Konteks 

komunikasi juga berpengaruh, orang yang bertemu di mall 

akan berbeda perilakunya dengan jika bertemu di kelas. 

Bimbingan kelompok juga sangat berpengaruh terhadap 

tingkat hubungan dalam kelompok, yaitu pada saat proses 

bimbingan kelompok terjadinya hubungan anggota kelompok 

menuju keakraban di antara mereka.
13

 Sehingga keakraban ini 

pun bisa tetap terjalin diluar proses bimbingan kelompok. 

2) Kebutuhan interpersonal dan gaya komunikasi 

Kebutuhan ini misalnya kebutuhan akan kasih sayang atau 

mengontrol orang lain. Orang yang ingin mengontrol orang 

lain akan berlaku defensif. Selain itu gaya komunikasi juga 

bisa mempengaruhi pola yang mungkin berkembang dalam 

suatu hubungan. Pada saat berinteraksi dengan orang lain 

komunikasi sangat mempengaruhi hubungan interpersonal. 

Apabila terjadi komunikasi yang efektif maka hubungan 

interpersonal akan terjalin dengan baik. Dapat dilihat dari 

tujuan bimbingan kelompok salah satunya mengembangkan 

atau meningkatkan komunikasi baik verbal maupun nonverbal 

siswa.
14

 Dengan adanya layanan bimbingan kelompok tersebut 
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bisa menciptakan komunikasi yang efektif sehingga hubungan 

interpersonal siswa terjalin dengan baik. 

3) Kekuasaan 

Kekuasaan yang dimiliki seseorang juga mempengaruhi 

pola komunikasi yang berkembang. Jika seseorang lebih 

berkuasa dibandingkan yang lain, tidak mungkin akan terjadi 

hubungan yang sejajar, yang satu pasti lebih tergantung pada 

yang lain. Sebaliknya, jika mungkin terjadi hubungan yang 

ditandai oleh kesejajaran, tidak ada yang lebih berkuasa 

dibandingkan yang lain. 

4) Konflik 

Kehadiran suatu konflik adalah bagian dari dinamika 

komunikasi manusia. Konflik yang dapat diselesaikan dengan 

baik dapat menyebabkan hubungan interpersonal lebih baik. 

Dan sebaliknya jika suatu konflik tidak bisa diselesaikan 

dengan baik maka hubungan interpersonalnya menjadi rusak. 

Bimbingan kelompok juga melatih siswa untuk mendorong 

pengembangan dan pemecahan masalah yang dialami para 

peserta kelompok.
15
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c. Indikator hubungan interpersonal 

Hubungan interpersonal akan terpelihara apabila melihat 

indikator-indikator didalam menjalin hubungan interpersonal, 

diantaranya: 

1) Keterbukaan 

Sikap terbuka amat besar pengaruhnya dalam 

menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif.
16

 

Hubungan interpersonal yang baik diawali dari sebuah 

keterbukaan antara suatu individu terhadap individu yang lain. 

Sikap keterbukaan akan membuat satu sama lain mengetahui 

apa yang dibicarakan oleh suatu pihak sehingga masalah yang 

dialami bisa dimengerti oleh orang yang menjadi jalinan 

komunikasi interpersonal dan menemukan sebuah solusi. 

2) Loyalitas dan Toleransi kepada orang lain 

Toleransi akan membuat orang lain merasa nyaman 

kepada kita sehingga tercipta sebuah komunikasi yang baik 

dan mempu menjalin hubungan yang lebih baik. Tanpa 

membedakan manusia secara agama, ras, suku, bangsa, warna 

kulit, dan lain-lain, jelas hubungan interpersonal akan terjalin 

dengan baik. Saling menghargai atas latar belakang yang 

berbeda, menghormati perbedaan yang ada akan membuat 
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segala hambatan hubungan interpersonal berjalan dengan 

lancar. 

3) Kepercayaan kepada sesama 

Sikap percaya berkembang apabila antara individu dengan 

individu lainnya berlaku jujur.
17

 Hubungan interpersonal tidak 

akan terbangun tanpa adanya kepercayaan satu sama lain 

antara sesama atau ruang lingkup yang menjadi hubungan 

interpersonal tersebut. Kepercayaan akan membangun sebuah 

kebersamaan yang tak ternilai dan menjalin sebuah kerjasama 

dalam suatu tim maupun dalam individu itu sendiri. 

4) Menghormati orang lain 

Hampir sama dengan toleransi, menghormati sesama 

merupakan hal yang utama dari sebuah hubungan 

interpersonal. Individu menghormati individu, kelompok, 

maupun khalayak lainnya akan membuat hubungan 

interpersonal tercipta dengan baik melalui terbangunnya 

sebuah citra yang baik yang telah dibangun oleh individu 

tersebut. 

 

2. Layanan Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam bimbingan konseling ada beberapa layanan. Salah satu 

layanan yang ada dalam bimbingan konseling adalah layanan 
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bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan suatu cara 

memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui 

kegiatan kelompok.
18

 Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat 

hidup jika di dalamnya terdapat dinamika kelompok. Dinamika 

kelompok adalah suatu studi dalam mengembangkan berbagai 

kekuatan yang menentukan perilaku anggota kelompok dan 

perilaku kelompok yang menyebabkan geraknya perubahan dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan.
19

 

Melalui dinamika kelompok yang terjadi diantara anggota 

kelompok, masalah yang dialami oleh masing-masing anggota 

kelompok dicoba untuk dientaskan.
20

 

Bimbingan kelompok memungkinkan individu secara 

bersama-sama melalaui dinamika kelompok memperoleh berbagai 

bahan dari narasumber dan membahasa secara bersama-sama topik 

tertentu yang berguna untuk pengembangan atau pemecahan 

masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan. Gazda 

dalam Prayitno mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di 

sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa 

untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang 

tepat.
21

 Dalam memberikan informasi kepada siswa pada proses 
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 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 170 
19
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20 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2004), hlm. 311 
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bimbingan kelompok dibutuhkan narasumber atau pemberi 

informasi. Pemberi informasi didalam bimbingan kelompok 

disebut pemimpin kelompok.
22

 

Bimbingan kelompok merupakan suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu melalui suasana kelompok yang 

memungkinkan setiap anggota untuk belajar berpartisipasi aktif 

dan berbagi pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, 

sikap dan atau keterampilan yang diperlukan dalam upaya 

mencegah timbulnya masalah atau dalam upaya pengembangan 

pribadi.
23

 

Dari beberapa defenisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

bimbingan kelompok adalah upaya pemberi bantuan kepada 

individu (siswa) yang dilakukan oleh orang yang ahli (pemimpin 

kelompok) dengan memanfaatkan dinamika kelompok, untuk 

mencapai tujuan tertentu yang dapat menunjang pemahaman dan 

perkembangan diri individu dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

layanan bimbingan kelompok tersebut diharapkan individu tersebut 

mampu menyusun rencana, membuat keputusan yang tepat, serta 

untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman terhadap diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan dalam menunjang terbentuknya 

perilaku yang lebih efektif. 
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b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 

Kesuksesan layanan bimbingan kelompok sangat 

mempengaruhi sejauh mana tujuan yang akan dicapai dalam 

layanan bimbingan kelompok dilaksanakan. 

Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 

pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 

berkomunikasi peserta layanan (siswa). Secara lebih khusus, 

layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 

pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 

yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni 

peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun 

nonverbal para siswa.
24

 Karena untuk membentuk hubungan 

interpersonal harus tercipta terlebih dahulu komunikasi yang 

efektif. 

Dengan diadakannya bimbingan kelompok ini dapat 

bermanfaat bagi siswa karena dengan bimbingan kelompok mereka 

memenuhi kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan untuk 

menyelesaikan diri dengan teman-teman sebaya dan diterima oleh 

mereka, meningkatkan hubungan interpersonal dengan teman 

sebaya, dan juga sebagai pegangan dan kebutuhan untuk lebih 

percaya diri dan mandiri. 
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Menurut Prayitno tujuan dari bimbingan kelompok adalah 

sebagai berikut: 

1) Tujuan Umum 

Tujuan umum dari bimbingan kelompok adalah tujuan 

umum dari bimbingan kelompok adalah berkembangnya 

kemampuan bersosialisasi siswa, khususnya kemampuan 

komunikasi peserta layanan. Dalam kaitan ini, sering menjadi 

kenyataan bahwa kemampuan bersosialisasi atau 

berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, 

sempit dan terkungkung serta tidak efektif. Melalui layanan 

bimbingan kelompok hal-hal yang mengganggu atau yang 

menghimpit perasaan dapat diungkapkan, dilonggarkan, 

diringankan melalui berbagai cara, pikiran yang suntuk, bentu 

atau beku dicairkan melalui berbagai masukan dan tanggapan 

baru, persepsi dan bawaan yang menyimpang atau sempit 

diluruskan dan diperluas melalui pencairan pikiran, 

penyadaran dan penjelasan sikap yang tidak efektif, 

terkungkung dan tidak terkendali, serta tidak efektif kalau 

perlu diganti dengan yang lebih efektif. Melalui kondisi dan 

proses berperasaan, berfikir, berpresepsi dan berwawasan yang 

terarah, luwes dan luas serta dinamis kemampuan 
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berkomunikasi, bersosialisasi dan bersikap dapat 

dikembangkan. 

2) Tujuan Khusus 

Tujuan khusus bimbingan kelompok pada dasarnya 

terletak pada pembahasan topik-topik tertentu yang 

mengandung permasalan aktual (hangat) dan menjadi perhatian 

peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, 

pembahasan topik-topik itu mendorong mengembang perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang 

diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif, dalam hal ini 

kemampuan berkomunikasi, verbal maupun non verbal 

ditingkatkan.
25

 

Berdasarkan dari uraian di atas dapat dipahami bahwa melalui 

layanan bimbingan kelompok diharapkan siswa mampu 

merencanakan serta mengarahkan dirinya memiliki sikap dan 

pandangan hidup yang mandiri tidak hanya sekedar meniru anggota 

kelompok, dapat mengungkapkan pendapatnya di depan umum, 

bersikap terbuka, lebih percaya diri, dapat bersosialisasi, dan 

bertingkah laku dengan baik sehingga dapat mencapai 

perkembangan diri seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan 

dan potensi diri siswa. 
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c. Jenis-jenis Layanan Bimbingan Kelompok 

Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat dikembangkan dua 

jenis, yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas.
26

 

1) Bimbingan Kelompok Tugas 

Dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok tugas ini, 

arti dan isi kegiatannya tidak ditentukan oleh para anggota 

kelompok melainkan diartikan kepada penyesuain tugas. Tugas 

yang dikerjakan kelompok itu berasal dari pemimpin 

kelompok. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu tugas 

untuk dibahas dan diselenggarankan oleh anggota kelompok. 

2) Bimbingan Kelompok Bebas 

Dalam kegiatannya, anggota bisa mengemukakan segala 

gejala pikiran dan perasaannya dalam kelompok. Topik yang 

dibahas berasal dari anggota kelompok. Selanjutnya, apa yang 

disampaikan anggota dalam kelompok itulah yang menjadi 

pokok bahasan kelompok. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ada dua jenis 

kelompok dalam layanan bimbingan kelompok, yaitu 

kelompok tugas dan kelompok bebas. Kelompok tugas adalah 

topiknya yang sudah ditentukan oleh pemimpin kelompok 

sedangkan kelompok bebas adalah topiknya yang muncul 
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dalam kegiatan kelompok berasal dari anggota di dalam 

kelompok. 

Dalam penelitian ini digunakan topik tugas dimana 

permasalahan yang dibahas dalam kelompok nanti ditentukan 

oleh pemimpin kelompok. Kelompok tugas mengacu pada 

kelompok yang diorganisasikan untuk meningkatkan hubungan 

interpersonal siswa di dalam kehidupannya sehari-hari. 

d. Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok 

Kegiatan bimbingan kelompok tidak terlepas dari asas-asas 

yang harus dipatuhi agar tujuan bimbingan kelompok dapat 

tercapai. Adapun asas-asas bimbingan kelompok sebagai berikut:
27

 

1) Kerahasiaan 

Segala sesuatu yang dibahas di dalam dan muncul dalam 

kegiatan kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang 

hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak 

disebarkan ke luar kelompok. 

2) Kesukarelaan 

Kesukarelaan anggota kelompok sejak awal rencana 

pembentukan kelompok oleh konselor atau pemimpin 

kelompok. Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui upaya 

pemimpin kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok 

yang efektif dan penstrukturan tentang layanan bimbingan 
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kelompok. Dengan kesukarelaan itu anggota kelompok akan 

dapat mewujudkan peran aktif dari mereka masing-masing 

untuk mencapai tujuan layanan. 

3) Keterbukaan 

Asas keterbukaan merupakan asas untuk mempermudah 

pencapaian tujuan bimbingan diharapkan. Anggota kelompok 

harus terbuka tentang pengalaman yang dimilikinya dan 

mampu menceritakannya kepada anggota kelompok lainnya. 

4) Kegiatan 

Proses bimbingan kelompok berhasil apabila siswa dapat 

menyelenggrakan kegiatan yang dimaksud dalam 

menyelesaikan topik yang akan dibahas. Asas kegiatan ini 

menghendaki agar setiap anggota kelompok aktif 

mengemukakan pendapat, menyangga, dan aktif berbicara 

dalam kegiatan kelompok. 

5) Kekinian 

Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan 

yang dilakukan, anggota kelompok diminta mengemukakan 

hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal-hal atau 

pengalaman yang telah lalu dianalisis dan disangkut pautkan 

kepentingan pembahasan hal-hal yang terjadi dan berlaku 

sekarang. Hal-hal yang akan datang direncanakan sesuai 

dengan kondisi yang ada. 
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6) Kenormatifan 

Asas kenormatifan dipraktikkan dan berkenaan dengan 

cara-cara berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan 

kelompok, dan dalam mengemas isi bahasan. 

7) Keahlian 

Asas keahlian diperlihatkan oleh pembimbing kelompok 

dalam mengelolah kegiatan kelompok dalam mengembangkan 

proses dan isi pembahasan secara keseluruhan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulakan bahwa yang menjadi 

asas-asas layanan bimbingan kelompok antara lain asas 

kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, 

asas kekinian, asas kenormatifan dan asas keahlian. 

e. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok dapat dijadikan media 

pemberian bantuan kepada individu (siswa) dalam suasana 

kelompok. Layanan bimbingan kelompok bertujuan pengembangan 

kemapuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi 

dalam anggota kelompok.
28

 Fungsi utama dari layanan bimbingan 

kelompok adalah:
29

 

1) Fungsi pemahaman adalah pemahaman tentang anggota 

kelompok beserta permasalahannya dan juga lingkungannya 

oleh anggota kelompok itu sendiri dan pemimpin kelompok. 
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2) Fungsi pengembangan adalah membantu anggota kelompok 

mengembangkan potensi dirinya masing-masing di dalam 

kegiatan kelompok. 

a. Komponen-Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 

Prayitno mengemukakan bahwa adanya komponen-komponen 

yang harus diperhatikan sehingga bimbingan kelompok dapat 

berjalan, di antaranya yaitu:
30

 

1) Pemimpin Kelompok 

Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan 

berwenang menyelenggarakan parktik konseling profesional. 

Sebagaimana untuk jenis layanan konseling lainnya, konselor 

memiliki keterampilan khusus menyelenggarakan bimbingan 

kelompok. Dalam bimbingan kelompok tugas pemimpin 

kelompok adalah memimpin kelompok yang bernuansa 

layanan konseling melalui bahasa konseling untuk mencapai 

tujuan-tujuan konseling. Secara khusus pemimpin kelompok 

diwajibkan menghidupkan dinamika kelompok diantara semua 

peserta anggota kelompok seintensif mengkin yang mengarah 

kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dan khusus tersebut. 

Sehubungan dengan keterampilan dan sikap yang 

menyangkut hal-hal di atas, peranan pemimpin kelompok yaitu 

sebagai berikut: 
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Dalam mengarahkan suasana kelompok melalui 

dinamika kelompok, pemimpin kelompok mempunyai 

peranan: 1) pembentukan kelompok dari sekumpulan 

calon peserta (terdiri dari 8-10 orang), sehingga 

terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu secara 

aktif mengembangkan dinamika kelompok. 2) 

penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota 

kelompok, apa mengapa dan bagaimana layanan 

bimbingan kelompok dilaksanakan. 3) pentahapan 

kegiatan bimbingan kelompok. 4) penilaian segera 

(laiseg) hasil layanan bimbingan kelompok, dan 5) 

tindak lanjut layanan.
31

 

 

Secara umum hal yang perlu dikuasai oleh pemimpin 

kelompok adalah kemampuan dalam mengelolah kelompok. 

Tugas pemimpin kelompok dikatakan berhasil apabila 

dinamika kelompok berjalan dengan baik maka tujuan umum 

maupun tujuan khusus bimbingan kelompok akan tercapai. 

Dapat disimpulkan pemimpin kelompok adalah konselor yang 

terlatih dan profesional dengan mempunyai keterampilan 

khusus, pemimpin kelompok wajib menghidupkan dinamika 

kelompok. 

2) Anggota Kelompok 

Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat 

dijadikan anggota bimbingan kelompok. Untuk  

teselenggaranya bimbingan kelompok seorang konselor perlu 

membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok 

yang memiliki pesyaratan yang ada. Besar kelompok (jumlah 

anggota kelompok), dan homogenitas/heterogenitas anggota 
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kelompok dapat mempengaruhi kinerja kelompok.
32

 Sebaiknya 

jumlah kelompok tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, 

karena kalau terlalu besar atau kecil menyebabkan kegiatan 

layanan bimbingan kelompok kurang efektif. 

Peranan anggota kelompok dalam bimbingan kelompok 

yaitu masing-masing anggota kelompok beraktifitas langsung 

dan mandiri dalam bentuk: 1) mendengar, memahami dan 

merespon dengan tepat dan positif. 2) berpikir dan 

berpendapat. 3) menganalisis, mengkritisi dan beragumentasi. 

4) merasa, berempati dan bersikap, dan 5) berpatisipasi dalam 

kegiatan bersama.
33

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami anggota 

kelompok yaitu anggota yang mengikuti dalam pembentukan 

kelompok yang memiliki pesyaratan tertentu dan jumlahnya 

tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil, supaya kegiatan 

layanan bimbingan kelompok bisa berjalan dengan efektif. 

3) Dinamika Kelompok 

Kelompok yang hidup adalah kelompok yang dinamis, 

bergerak dan aktif berfungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan 

dan mencapai suatu tujuan. Prayitno mengemukakan: 

Dinamika kelompok merupakan jiwa yang 

menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok. 

Dinamika kelompok mengarahkan anggota kelompok 
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untuk melakukan hubungan interpersonal satu sama lain. 

Jalinan hubungan interpersonal tersebut merupakan 

wahana bagi para anggota untuk berbagi pengetahuan, 

pengalaman, dan bahkan perasaan satu sama lain 

sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar di 

dalam kelompok yang kohesif.
34

 

 

Dapat disimpulkan bahwa dinamika kelompok 

merupakan kekuatan optimal suatu kelompok yang akan 

memicu adanya proses kelompok dalam melakukan pertukaran 

semangat, pengalaman dan komunikasi diantara anggota 

kelompok dan pemimpin kelompok. Sehingga apabila 

dinamika kelompok dapat terjadi kemungkinan besar tujuan 

dari bimbingan kelompok akan tercapai secara maksimal. 

b. Tahap-tahap Layanan Bimbingan Kelompok 

Tahap dalam kegiatan bimbingan kelompok merupakan suatu 

kesatuan dalam keseluruhan kegiatan kelompok. Prayitno 

membahas tentang tahap-tahap perkembangan kegiatan kelompok 

sebagai berikut, pada umumnya ada empat tahap perkembangan, 

yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan 

kegiatan dan tahap-tahap pengakhiran. Tahap-tahap ini merupakan 

suatu kesatuan dalam seluruh kegiaan kelompok. 

1) Tahap pembentukan, tahap ini merupakan tahap pengenalan, 

tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan diri kedalam 

kehidupan suatu kelompok. Di dalam tahapan ini pada 

umumnya para kelompok saling memperkenalkan diri dan juga 

mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin 

dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh 
anggota. 
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2) Tahap peralihan, tahap kedua merupakan jembatan antara 

tahap pertama dan ketiga, ada kalanya jembatan ini ditempuh 

dengan amat mudah dan lancar adakalanya pula jembatan itu 

ditempuh dengan suasana payah seperti tujuan kegiatan 

kelompok, asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan 

diulangi, ditegaskan dan dimantapkan kembali. 

3) Tahap kegiatan, tahap ketiga merupakan inti kegiatan 

bimbingan kelompok. Kelangsungan kegiatan kelompok pada 

tahap ini amat tergantung pada hasil dua tahap sebelumnya. 

Dalam tahap ini saling berhubungan antar anggota kelompok 

tumbuh dengan baik. Saling tukar pengalaman dalam bidang 

suasana perasaan yang terjadi. Pembukaan diri berlangsung 

dengan bebas. Para anggota saling membantu, saling 

menerima, menguatkan dan memperkuat rasa kebersamaan. 

Mereka membahas hal-hal yang bersifat sekarang atau 

kekinian dan disini. Dalam tahap ketiga, kegiatan kelompok 

bebas atau kelompok tugas ditampilkan secara nyata. 

Kegiatan kelompok bebas yaitu : 

(a) Pengemukaan permasalahan, dan dapat mengungkapkan 

masalah pribadinya juga diperkenankan mengemukakan 

berbagai permasalahan lain atau topik umum. Apabila masing- 

masing anggota kelompok mengemukakan satu permasalahan 

atau topik (baik yang umum maupun pribadi) maka akan 

terkumpulah masalah-masalah. 

(b) Pemulihan masalah-masalah yang akan dibahas, kegiatan 

selanjunya ialah membahas masing-masing masalah atau topik, 

tugas kelompok adalah menentukan masalah atau topik mana 

yang akan dibahas terlebih dahulu. 

(c) Pembahasan masalah atau topik pembahasannya dapat 

dilakukan secara bebas dan dinamis. Bebas artinya setiap 

anggota kelompok dapat mengemukakan apa saja berkenaan 

dengan masalah atau topik-topik yang akan dibahas. 

Sedangkan dinamis maksudnya hal-hal yang dikemukakan 

oleh para anggota itu hendaknya bermanfaat dan diarahkan 

untuk setapak demi setapak berusaha untuk mendalami dan 

atau memecahkan masalah tersebut. 

Kegiatan kelompok tugas : 

(a) Mengemukakan permasalahan dilakukan dilakukan dan 

dikemukakan oleh pemimpin kelompok sebagai pemberian 

tugas kepada para anggota kelompok. 

(b) Tanya jawab tentang permasalahan-permasalahan yang 

diajukan. Pemimpin kelompok memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya bagi para anggota yang bertanya tentang apa 
saja yang berkenaan dengan permasalahan tersebut. 

(c) Pembahasan, seluruh anggota kelompok perlu didorong dan 

dirangsang untuk ikut serta dalam pembahasan secara penuh. 
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Dalam bentuk khusus kegiatan pembahasan dalam kelompok 

tugas dapat diselenggaraan dalam suasana yang tidak langsung 

dibawah pimpinan pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok 

dapat menunjuk salah seorang anggota kelompok untuk 

mengetuai kelompok dan memimpin kelompok. 

4) Tahap pengakhiran, kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan 

kepada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah para 

anggota kelompok akan mampu menerapkan hal-hal yang telah 

mereka pelajari.
35

 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan yang menghindari dari manipulasi terhadap sebuah karya 

ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar 

belum pernah diteliti oleh orang lain. Apapun penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah: 

1. Hariani Puspa Dewi mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2010), meneliti dengan judul: 

“Pengaruh Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal terhadap 

Hubungan Interpersonal pada Pelaku Organisasi Kampus UIN SUSKA 

Riau”. Sasaran peneliti ini yaitu bukan siswa dan meneliti tentang 

komunikasi interpersonal dalam organisasi. 

2. Susri Hari Yanti mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau (2007), meneliti dengan judul: “Efektivitas Pelaksanaan Tugas 

Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 

Agama Islam di MTS Negeri Padang Mutung Kecematan Kampar”. 
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Berdasarkan hasil penelitian Susri Hari Yanti tersebut, akhirnya dapat 

disimpulkan bahwa: pelaksanaan tugas guru dalam meningkatkan 

prestasi belajar tidak difokuskan didalamnya hubungan interpersonal 

siswa. 

3. Yanti Yusnita mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau tahun 2011, dengan judul skripsi “Kepercayaan Diri Siswa 

yang Aktif Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru”. Peneliti ini menggunakan 

teknik kualitatif dengan metode wawancara dan dokumentasi. 

4. Netty Sari Murni adalah mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau tahun 2010, judul skripsi “ Hubungan Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Minat Belajar Siswa Kelas VIII di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru.” Peneliti ini 

menggunakan teknik kuantitatif dengan membagikan angket kepada 

siswa kelas VIII untuk mengetahui hubungan layanan bimbingan 

kelompok dengan minat belajar siswa. 

Penelitian ini tidak sama dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Perbedaannya terletak pada kajian yaitu hubungan interpersonal dan 

meningkatkan prsetasi belajar siswa. Adapun penelitian yang penulis angkat 

saat ini berjudul: “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Hubungan Interpersonal Siswa Berprestasi Sekolah Menengah 
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Atas Negeri 5 Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan ini belum pernah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penafsiran ini 

Konsep kajian ini berkenaan dengan proses bimbingan kelompok agar 

siswa dapat meningkatkan hubungan interpersonalnya. 

1. Indikator efektivitas yang baik (positif) pada layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan hubungan interpersonal siswa 

berprestasi apabila: 

a. Siswa yang telah mengikuti layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan hubungan interpersonal mempunyai kecenderungan 

menjauhi sifat sombong dan angkuh. 

b. Siswa yang telah mengikuti layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan hubungan interpersonal lebih memahami hubungan 

interpersonalnya dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Siswa yang telah mengikuti layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan hubungan interpersonal lebih bertanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri. 
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d. Siswa yang telah mengikuti layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan hubungan interpersonal akan lebih menjaga dirinya 

dari sifat yang merugikan dirinya sendiri. 

2. Indikator hubungan interpersonal siswa 

a. Siswa memiliki sifat keterbukaan seperti siswa suka berbagi cerita 

dan pengalaman dengan orang lain. 

b. Siswa suka bertegur sapa jika bertemu dengan orang lain dan suka 

menghargai kemampuan serta hasil karya orang lain. 

c. Siswa suka bekerja sama dengan temannya di dalam kelas maupun 

di luar kelas 

d. Siswa memiliki sifat menghormati orang lain seperti apabila siswa 

berpas-pasan dengan orang yang lebih tua selalu menganggukkan 

kepala serta selalu bersikap sopan kepada yang lebih tua dan orang 

lain. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Adapun asumsi dari penelitian ini adalah: 

a. Hubungan interpersonal siswa berprestasi belum terjalin dengan 

baik 

b. Layanan bimbingan kelompok dapat membantu untuk 

meningkatkan hubungan interpersonal siswa berprestasi 
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2. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pertanyaan yang masih lemah, perlu diuji 

apakah ada hipotesis dapat diterima atau ditolak.
36

 Secara tersirat 

hipotesis masih merupakan ramalan atau dugaan sementara. Adapun 

hipotesis penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hubungan 

interpersonal siswa berprestasi sebelum dan setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok.  

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hubungan 

interpersonal siswa berprestasi sebelum dan setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok. 
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